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ABSTRACT 

 

IMPACT OF CORONAVIRUS DISEASE (COVID)-19 ON RESTAURANT 

BUSINESS IN ENGGAL DISTRICT BANDAR LAMPUNG CITY 

By 

M. Fadhli Akbarsyah. R. 

 

This study aims to determine whether there are differences and how big the impact 

of Covid-19 on net income, number of customers and production costs in restaurant 

businesses in Enggal District, Bandar Lampung City. The analysis was carried out 

using statistics with 2 kinds of data analysis tools used in this study, namely the 

normality test and the significance difference test. The results of this study indicate 

that if there are differences in net costs, number of customers, and production 

between before Covid-19 and during Covid-19, as well as the impact of Covid-19 

causing a significant decrease in net income of Rp22.961.562/day, the number of 

customers is 208 people/day, production costs are Rp12.910.187/day in the 

restaurant business in the Enggal District, Bandar Lampung City. 
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ABSTRAK 

 

DAMPAK CORONAVIRUS DISEASE (COVID)-19 PADA USAHA RUMAH 

MAKAN DI KECAMATAN ENGGAL KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

M. Fadhli Akbarsyah. R. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan serta seberapa 

besar dampak Covid-19 terhadap pendapatan bersih, jumlah pelanggan dan biaya 

produksi pada usaha rumah makan di Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan statistika dengan 2 macam alat analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni uji normalitas dan uji beda 

signifikansi. Hasil penelitian ini menunjukan jika terdapat perbedaan pendapatan 

bersih, jumlah pelanggan, dan biaya produksi antara sebelum adanya Covid-19 dan 

selama adanya Covid-19, serta dampak dari adanya Covid-19 menyebabkan 

terjadinya penurunan yang signifikan pada pendapatan bersih sebesar 

Rp22.961.562/hari, jumlah pelanggan sebanyak sebanyak 208 orang/hari, biaya 

produksi Rp12.910.187/hari pada usaha rumah makan yang berada di wilayah 

Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung. 

 

Kata Kunci :  Manusia, COVID-19, SARS-CoV-2  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan dan pertumbuhan rumah makan dalam industri kuliner telah 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat baik dari segi 

kebutuhan primer, sekunder maupun tersier yang perlu dipenuhi. Aktivitas makan 

tidak lagi hanya untuk menghilangkan rasa lapar dan haus, tetapi kini telah menjadi 

salah satu tempat untuk singgah saat lelah datang dan juga untuk berkumpul bersama 

teman ataupun keluarga. Para pemilik rumah makan dutuntut untuk memiliki 

kepekaan pada perubahan yang terjadi dan menjadikan kepuasan pelanggan sebagai 

tujuan utama, misalnya dalam penyajian makanan dan minuman. Perkembangan 

usaha rumah makan didukung oleh kesibukan konsumen yang bekerja, sehingga 

menyebabkan konsumen tidak mempunyai waktu luang untuk membuat makanan di 

rumah. Kesibukan tersebut membuat konsumen tidak dapat menyiapkan dan memilih 

untuk menghabiskan waktu diluar rumah. Seiring dengan proses modernisasi 

membawa banyak perubahan diberbagai bidang kehidupan misal nya kuliner yang 

ada di indonesia ke arah yang lebih baik menyebabkan perubahan konsumsi di 

masyarakat. Masyarakat di kota besar sangan membutuhkan pemenuh kebutuhan 

pangan mereka. Dikarenakan hal inilah yang kemudiaan mendorong para pengusaha 

bisnis kuliner melakukan berbagai cara agar makanan dan minumannya mempunyai 

kualitas yang baik sehingga akan banyak pelanggan yang secara tidak langsung 

membantu memasarkan produknya dengan menceritakan pengalamanya kepada orang 

lain. Yang kemudian memberikan peluang bagi pengusaha memanfaatkan 

kesempatan untuk masuk kedalam industri kuliner, dikarenakan prospek belanja di 
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bidang kuliner sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dengan bermunculannya penjual 

makanan dan jajanan yang berkembang pesat di berbagai kota di Indonesia. 

 

Faktor yang melatarbelakangi tumbuhnya bisnis kuliner saat ini adalah kesibukan 

masyarakat yang tinggi, yang bagaimanapun juga membutuhkan kecepatan dan 

kepraktisan, termasuk memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan lainnya. (Ananda 

dan Susilowati: 2017). Sektor kuliner mempunyai potensi yang sangat kuat untuk 

berkembang. Sub sektor kuliner memberikan kontribusi yang cukup besar, yaitu 30% 

dari total pendapatan sektor kuliner dan ekonomi kreatif (Bekraf, 2019). Ini 

menunjukkan bahwa kuliner indonesia dapat menjadi salah satu penggerak ekonomi 

masyarakat. Bisnis kuliner saat ini ramai dengan masyarakat. Peningkatan jumlah 

pengusaha kuliner merupakan fenomena yang disebabkan oleh dukungan kemudahan 

membuka usaha kuliner, dan bisnis kuliner menjadi pilihan banyak orang, karena 

jenis bisnis ini lebih mudah dijalankan dibandingkan bisnis lainnya. Selain itu, bisnis 

kuliner sangat diminati oleh masyarakat umum karena tidak memerlukan modal yang 

terlalu besar dan tidak mewajibkan seseorang yang menjalankannya harus 

berpendidikan tinggi. 

 

Menurut Agusty Ferdinand (2006), minat beli diidentifikasi oleh indikator-indikator 

berikut: Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk. 

Minat referensi. Ini adalah kecenderungan mereka yang merekomendasikan produk 

kepada orang lain. Kepentingan prioritas. Hal ini menarik untuk menjelaskan perilaku 

mereka yang terutama menyukai produk tersebut. Prefrensi ini hanya dapat diganti 

jika terjadi sesuatu pada produk dalam pengaturan. Minat eksplorasi, minat ini 

mewakili perilaku mereka yang terus-menerus mencari informasi tentang produk 

yang mereka minati dan mencari informasi untuk mendukung kualitas positif produk. 

Namun dalam satu tahun terakhir industri rumah makan cukup mengalami dampak 

dari wabah virus Covid-19. 
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Indonesia pertama kali mengonfirmasi kasus Covid-19 pada Senin, 2 Maret 2020. 

Saat itu, Presiden Joko Widodo (Jokowi) mengumumkan  dua warga negara 

Indonesia positif terjangkit virus Corona. Hingga update terakhir pada tanggal 5 mei 

2021 di Indonesia sudah mencapai 1.691.658 orang positif, 1.547.092 orang sembuh, 

dan 46.349 orang meninggal (https://covid19.go.id/). Pemerintah Indonesia 

memutuskan untuk menutup fasilitas umum, restoran dan tempat ibadah sampai 

waktu yang tidak dapat ditentukan (Budiary, 2020).  

 

Lesunya sektor kuliner memiliki efek domino terhadap sektor industri makanan dan 

minuman khususnya usaha rumah makan. Dampak terhadap usaha kecil makanan dan 

minuman sebesar 1,77%, dan usaha menengah di angka 0,07%. Dengan di 

terbitkanya aturan ini di harapkan dapat meminimalisir kasus penularan dan 

penyebaran Covid-19 di Indonesia, serta di harapkan dapat mengurangi kerumuman 

yang terjadi di masyarakat. Pemerintah juga mengeluarkan aturan tentang protokol 

Kesehatan, diantarnya yaitu wajib menggunakan masker saat keluar rumah, menjaga 

jarak aman, dan rajin mencuci tangan, dan di anjurkan juga untuk melakukan 

karantina mandiri di rumah. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) tersebut 

menimbulkan dampak yang cukup besar dalam melumpuhkan perekonomian di 

Indonesia salah satunya yaitu keberlangsungan bisnis usaha di sektor kuliner 

khususnya rumah makan. 

 

Badan Pusat Statistik (BPS) menemukan bahwa semua sektor ekonomi Indonesia 

sebenarnya terkena dampak pandemic Covid-19, berdasarkan struktur dan 

pertumbuhan PDB pasca-kerja di tingkat nasional. Sektor penyedia makanan dan 

minuman juga turun 2,83% tahun ini. Selama masa PSBB, seluruh sektor penyediaan 

pangan gagal berfungsi dengan baik dan banyak rumah makan yang harus ditutup 

untuk PSBB (Prakoso, 2020). Oleh karena itu, industri pemasok makanan dan 

minuman perlu mengubah kembali penjualan dan sistem operasinya untuk bertahan 

dari situasi pandemic Covid-19 yang diperkirakan akan berakhir pada tahun 2021. 
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Berdasarkan data yang di peroleh dari BPS pertumbuhan industri makanan dan 

minuman mengalami penurunan dan kenaikan dari tahun-ketahun, meskipun 

mengalami penurunan dan kenaikan tiap tahunya perkembangan industri makanan 

dan minuman di Indonesia terbilang normal. Penurunan yang signifikan terjadi di 

tahun 2013 dan tahun 2020. Pada tahun 2011 pertumbuhan industri makanan dan 

minuman mengalami sedikit penurunan dari 10,98% menjadi 10,33% di tahun 2012, 

penurunan yang signifikan terjadi di tahun 2013 dari 10,33% menjadi 4,07%, hal ini 

di sebabkan oleh inflasi yang tinggi dan melemahnya nilai tukar rupiah Indonesia 

terhadap dolar Amerika Serikat. Pada tahun 2014  industri makanan dan minuman 

kembali pulih dan mengalami peningkatan menjadi 9,49%, pada tahun 2015 kembali 

mengalami penurunan menjadi 7,54%, pada tahun 2016 kembali meningkat menjadi 

8,33%, dan terus meningkat di tahun 2017 menjadi 9,23%, pada tahun 2018 industri 

makanan dan minuman kembali melemah dan menurun menjadi 7,91%, dan di tahun 

2019 turun menjadi 7,78%, dan terus turun hingga hanya 1,58% pada tahun 2020, hal 

ini di sebabkan oleh wabah pandemic Covid-19 yang terjadi Indonesia.  

 

 

 

 

 

 

         

        Gambar 1.1 Perkembangan Industri Makanan dan Minuman di Indonesia 

        (Sumber: Badan Pusat Statistika, 2020)  

 

Provinsi Lampung yang terletak di ujung selatan pulau Sumatera, Provinsi ini 

memiliki dua kota yaitu Kota Bandar Lampung dan Kota Metro serta 13 kabupaten 

dengan luas wilayah 35.376 km². Provinsi Lampung terkenal dengan industri kain 
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tapis, produksi kain tapis di Provinsi Lampung memang sudah terkenal bahkan 

sampai mancanegara, tak hanya itu Provinsi Lampung terkenal dengan wisata 

kulinernya seperti pindang, seruit dan keripik pisang sehingga menciptakan tempat 

wisata kuliner yang cukup berkembang. Pertumbuhan ekonomi di Lampung 

didominasi oleh lapangan usaha penyediaan akomodasi dan makan minum sebesar 

10,49% pada sisi produksi. Sementara, pada sektor pengeluaran, pertumbuhan 

tertinggi terjadi pada komponen konsumsi lembaga nonprofit yang melayani rumah 

tangga hingga 15,84%.  (BPS, 2020). 

 

Tabel 1.1 Jumlah Rumah Makan di Provinsi Lampung 2017-2020  

Wilayah Kabupaten/Kota 2017 2018 2019 2020 

Lampung Barat 122 132 150 200 

Tanggamus 254 263 270 301 

Lampung Selatan 48 48 70 80 

Lampung Timur 59 68 73 79 

Lampung Tengah 25 43 45 55 

Lampung Utara 84 90 95 103 

Way Kanan 66 76 80 92 

Tulang Bawang 21 32 41 50 

Pesawaran 26 35 40 56 

Pringsewu 78 73 85 98 

Mesuji 41 46 50 60 

Tulang Bawang Barat 55 60 64 70 

Pesisir Barat 23 30 39 46 

Bandar Lampung 365 402 525 757 

Metro 138 231 250 275 

Jumlah/Total 1405 1629 1877 2322 

 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung, 2020 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi 

Lampung dapat diketahui pada tabel 1 di atas, dapat diketahui jumlah rumah makan 

yang tersebar di seluruh wilayah di Provinsi Lampung mengalami pertumbuhan dari 

tahun ke tahunya. Pada tahun 2018 jumlah rumah makan di Provinsi Lampung 

mengalami kenaikan sebesar 15,94% atau sebanyak 224 rumah makan. Pada tahun 

2019 jumlah rumah makan di Provinsi Lampung mengalami kenaikan sebesar 
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15,22% atau sebanyak 248 rumah makan. Pada tahun 2020 jumlah rumah makan di 

Provinsi Lampung mengalami kenaikan sebesar 24,66% atau sebanyak 463 rumah 

makan. Berdasarkan rata-rata pada periode 2017-2020 rata-rata kenaikan usaha 

rumah makan di Provinsi Lampung adalah sebesar 18,61% atau sebanyak 1813 

pertahunnya, dengan Bandar Lampung sebagai wilayah dengan jumlah rumah makan 

terbanyak yang ada di Provinsi Lampung 

 

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota yang ada di Indonesia sekaligus 

ibu kota dan kota terbesar di Provinsi Lampung. Dengan kepadatan 5.332/km2, 

Bandar Lampung merupakan kota terbesar dan terpadat kedua di Sumatera setelah 

Medan dan merupakan salah satu kota besar terpenting di Sumatera, tepatnya, sekitar 

165 km barat laut Jakarta berperan penting dalam transportasi darat dan distribusi 

logistik dari Jawa ke Sumatera dan sebaliknya. Kota Bandar Lampung memiliki luas 

wilayah 169,21 km², terbagi atas 20 kecamatan dan 126 kelurahan, serta berpenduduk 

1.166.066 jiwa (berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2020).  Saat ini kota 

Bandar Lampung merupakan pusat jasa, perdagangan, dan perekonomian di provinsi 

Lampung. Mudahnya akses ke Kota Bandar Lampung baik melalui darat, laut 

maupun udara, serta lokasi Provinsi Lampung yang strategis, berada di ujung Pulau 

Sumatra dekat dengan ibu Kota Jakarta dengan begitu memudahkan terjadinya proses 

penularan COVID-19. Pada tanggal 8 Maret 2020 terkonfirmasinya kasus pertama di 

Lampung dengan mengumumkan 8 pasien positif COVID-19. 
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 Gambar 1.1 Jumlah Kasus COVID-19 di Provinsi Lampung 

 Sumber: Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2020 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari dinas kesehatan Provinsi Lampung, diketahui 

bahwa di Provinsi Lampung sudah memilki total kasus konfirmasi COVID-19 

sebanyak 13257 orang dengan, total kematian 694 orang, dan total selesai isolasi 

11881 orang. Di Kota Bandar Lampung pada tanggal 14 maret 2021 bahkan sudah 

mencapai 5.532 orang yang terkonfirmasi positif COVID19 di Kota Bandar 

Lampung. Dari data tersebut dapat diketahui jika kasus positif COVID-19 terbanyak 

di Provinsi Lampung adalah di Kota Bandar Lampung 

(https://covid19.lampungprov.go.id/). Akibat adanya bencana pandemic Coronavirus 

Disease (COVID-19) di Indonesia yang kemudian menyebar ke Provinsi Lampung, 

hal ini dapat mempengaruh penjualan usaha rumah makan yang ada di Kota Bandar 

Lampung.  

 

 

 

 

 

https://dinkes.lampungprov.go.id/covid19/
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Tabel 1.2 Jumlah Rumah Makan di Kota Bandar Lampung 

Kecamatan Jumlah Rumah Makan 

Teluk Betung Barat 11 

Teluk Betung Timur 8 

Teluk Betung Selatan 25 

Teluk Betung Utara 55 

Bumi Waras 20 

Panjang  25 

Tanjung Karang Timur 27 

Tanjung Karang Barat 30 

Tanjung Karang Pusat 70 

Kedamaian  61 

Enggal  100 

Kemiling  40 

Langkapura 9 

Kedaton  60 

Rajabasa 52 

Tanjung Seneng 13 

Labuhan Ratu 34 

Sukarame 25 

Sukabumi 12 

Wayhalim 80 

Bandar Lampung 757 

      

     Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dapat diketahui 

Pada tabel di atas bahwa pada tahun 2020 jumlah usaha rumah makan di Kota Bandar 

Lampung ada sebanyak 757 rumah makan yang tersebar di seluruh wilayah 

Kecamatan yang ada di Kota Bandar Lampung. Dari tabel di atas juga dapat diketahui 

bahwa jumlah rumah makan terbanyak di Kota Bandar Lampung berada di 

Kecamatan Enggal yaitu sebanyak 100 rumah makan. Hal ini juga menunjukan jika 

usaha rumah makan di Kecamatan Enggal merupakan yang paling berkembang jika di 

bandingkan dengan Kecamatan lainya yang ada di Kota Bandar Lampung. Menurut 

peraturan Menteri Kesehatan RI No.304/Menkes/Per/89 tentang persyaratan rumah 

makan, maka yang dimaksud rumah makan adalah satu jenis usaha jasa pangan yang 
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bertempat di sebagian atau seluruh bangunan yang permanen dilengkapi dengan 

peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan, penyimpanan dan penjualan 

makanan dan minuman bagi umum di tempat usahanya. Provinsi Lampung memiliki 

banyak rumah makan yang tersebar di tiap penjuru wilayahnya, mulai dari pelosok 

kabupaten hingga ke pusat kotanya. Salah satunya di Kota Bandar Lampung yang 

merupakan Kota dengan jumlah rumah makan yang cukup banyak dan tersebar di tiap 

kecamatanya. Namun dikarenakan adanya wabah virus Covid-19 banyak dampak 

yang dirasakan oleh usaha rumah makan, khususnya yang berada di wilayah 

Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung mengalami perubahan terhadap 

pendapatan bersih, jumlah pelanggan, dan biaya produksi yang diperoleh serta 

dikeluarkan usaha rumah makan. 

 

Penurunan pendapatan pelaku usaha rumah makan akibat Covid-19 sangat signifikan 

Sejak kemunculannya di Indonesia pada awal bulan maret tahun 2020 tidak terkecuali 

di Kota Bandar Lampung. Dengan adanya Coronavirus disease COVID-19 presiden 

Indonesia Joko Widodo menerbitkan peraturan pemerintah no 21 tahun 2020 tentang 

pembatasan social bersekala besar (PSBB) yang di terbikan pada tanggal 31 maret 

2020, akhirnya berdampak pada rumah makan. (Amri Andi 2020).   

 

Berdasarkan penelitian dari Riesta Carmelia (2021) diketahui bahwa terdapat 

penurunan pendapatan yang cukup signifikan dikarenakan adanya pandemic Covid-

19 pada usaha restoran di wilayah ruko golden 8, Gading Serpong, Kecamatan 

Kelapa Dua, Tangerang. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisyah 

Aminy (2020) Pandemic Covid 19 telah memberikan dampak negatif bagi UMKM 

komoditas olahan makanan dan kuliner, yaitu 48 % responden mengalami penjualan 

menurun, yang berdampak pada turunya pendapatan bersih. Salah satu faktor yang 

menyebabkan penuruan pendapatan ini terjadi yaitu dikarenakan berkurang jumlah 

pelanggan pada saat pandemic covid 19.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Riko Alvero (2021) dapat diketahui 

bahwa terjadi penurunan jumlah konsumen di rumah makan selera laut di Sulawesi 

Utara Kota Manado yang disebabkan oleh virus Covid-19. Hal ini juga di dukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Zulfadhli (2021) dimana terdapat penurunan 

jumlah pelanggan atau perubahan aktivitas ekonomi jual beli pada UMKM sektor 

makanan khas daerah Aceh di Lampisang Aceh Besar. Selain itu dikarenakan 

terjadinya penurunan pendapatan dan jumlah pelanggan, pandemic Covid 19 juga 

berdampak pada penurunan biaya produksi yang dikeluarkan oleh rumah makan.  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zulfadhil (2021) dapat diketahui bahwa 

terjadi penuruan biaya produksi pada UMKM sektor makanan khas daerah Aceh di 

Lampisang Aceh Besar pada saat selama adanya pandemic Covid 19. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Riko Alvero (2021) diperoleh hasil bahwa terjadi 

penurunan biaya produksi yang dikeluarkan oleh rumah makan selera laut di Sulawesi 

Utara Kota manado yang disebabkan karena berkurangnya rantai pasokan (Supply 

chains) bahan baku serta kenaikan harga bahan baku. 

 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas penelitan ini bertujuan unuk 

mengetahui apakah terjadi pebedaan serta seberapa besar dampaknya terhadap 

perubahan pendapatan bersih, jumlah pelanggan, dan biaya produksi pada usaha 

rumah makan yang berada di wilayah Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung pada 

saat antara sebelum dan selama adanya pandemic virus Covid-19 yang sedang terjadi. 

Dari latar belakang diatas maka peneliti mengambil judul “DAMPAK 

CORONAVIRUS DISEASE (COVID-19) PADA USAHA RUMAH MAKAN DI 

KECAMATAN ENGGAL KOTA BANDAR LAMPUNG”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adanya pandemic coronavirus disease (Covid-19) memberikan resiko yang lebih 

besar pada saat datang ke rumah makan yaitu terpaparnya virus Covid-19, hal ini 

dapat menyebabkan terjadinya perubahan pada penjualan di rumah makan yang 
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berimbas pada Pendapatan, jumlah pelanggan, dan biaya produksi rumah makan di 

Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

ini untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan serta seberapa besar dampak 

perubahannya terhadap pendapatan, jumlah pelanggan, dan biaya produksi rumah 

makan di Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung akibat dari adanya pandemic 

Covid-19 

 

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan serta seberapa besar dampak perubahan pendapatan 

bersih pada usaha rumah makan di Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung antara 

sebelum dan selama adanya Covid-19? 

2. Apakah terdapat perbedaan serta seberapa besar dampak perubahan jumlah 

pelanggan pada usaha rumah makan di Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung 

antara sebelum dan selama adanya Covid-19? 

3. Apakah terdapat perbedaan serta seberapa besar dampak perubahan biaya produksi 

pada usaha rumah makan di Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung antara 

sebelum dan selama adanya Covid-19? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, dapat diketahui bahwa penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Untuk Mengetahui apakah terdapat perbedaan serta seberapa besar dampak 

perubahan pendapatan bersih pada usaha rumah makan di Kecamatan Enggal Kota 

Bandar Lampung antara sebelum dan selama adanya Covid-19. 

2. Untuk Mengetahui apakah terdapat perbedaan serta seberapa besar dampak 

perubahan jumlah pelanggan pada usaha rumah makan di Kecamatan Enggal Kota 

Bandar Lampung antara sebelum dan selama adanya Covid-19. 
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3. Untuk Mengetahui apakah terdapat perbedaan serta seberapa besar dampak 

perubahan biaya produksi pada usaha rumah makan di Kecamatan Enggal Kota 

Bandar Lampung antara sebelum dan selama adanya Covid-19. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk penulis 

 Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi, yaitu sebagai wadah 

untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh penulis selama proses perkuliahan. 

2. Untuk Peneliti Lain 

 Penelitian ini dapat menjadi referensi, bahan pertimbangan, serta sumbangan 

pemikirian untuk melengkapi penelitian para peneliti-peneliti berikutnya terutama 

bagi peneliti yang tertarik pada topik analisis usaha rumah makan. 

3. Untuk Pemerintah 

 Penelitian ini bermanfaat untuk pertimbangan pengambilan keputusan dalam 

menetapkan kebijakan terkait interaksi dari perubahan kondisi serta situasi 

terhadap sektor kuliner khususnya rumah makan 

4. Untuk Pemilik Rumah makan 

 Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan terkait solusi yang dapat 

dilakukan untuk menghadapi perubahan situasi dan kondisi



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Pustaka 

 

2.1.1. Teori Penawaran 

Menurut Mankiw (2003) kuantitas penawaran suatu barang adalah jumlah barang 

yang bersedia dijual oleh penjual. Ada banyak hal yang menentukan jumlah barang 

yang dipasok, tetapi ketika kita menganalisis bagaimana pasar bekerja, salah satu 

penentunya adalah harga barang itu. 

 

Berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran: 

a. Harga Barang Tersebut 

b. Harga Barang Lain 

c. Harga Faktor-faktor Produksi 

d. Ekspektasi Harga di Masa Mendatang 

e. Jumlah Produsen 

f. Teknologi 

 

Hukum penawaran mengasumsikan bahwa segala sesuatu yang lain adalah konstan, 

dan ketika harga suatu barang terus naik, penawaran barang tersebut meningkat. 

Kurva penawaran menunjukkan perubahan penawaran ketika harga berubah. Kurva 

penawaran menunjukkan kenaikan atau kemiringan positif ketika harga meningkat 

dan penawaran meningkat. 
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    Gambar 2.2 Kurva Penawaran 

    Sumber: Mankiw,2014 

 

Kurva penawaran menunjukan apa yang terjadi dengan kuantitas barang yang 

ditawarkan ketika harganya berubah, dengan asumsi seluruh faktor penentu lainnya 

tidak berubah. Jika salah satu dari faktor-faktor tersebut berubah, kurva penawaran 

akan bergeser (Mankiw, 2014). 

 

2.1.2. Pendapatan 

Dalam ilmu ekonomi, pendapatan (revenue) adalah pernyataan yang berkaitan dengan 

uang atau keuangan dari keseluruhan hasil usaha  atau jasa utama yang diberikan oleh 

suatu perusahaan selama periode waktu tertentu. Sederhananya, pendapatan adalah 

jumlah yang diterima perusahaan dari penjualan produk (barang atau jasa) dari 

konsumen, bukan dari investasi.  

 

Dalam ekonomi umum, pendapatan seringkali didefinisikan sebagai income. Namun, 

dalam akuntansi, pengertian pendapatan berbeda dengan penghasilan. Sebagai aturan, 

Anda dapat menghasilkan pendapatan dari pendapatan tambahan dari pengeluaran 

yang tidak lagi tersedia untuk mencapai manfaat pendapatan masa depan (biaya 

kadaluarsa). Oleh karena itu, penghasilan dapat diartikan sebagai pendapatan bersih 

atau pendapatan dari hasil usaha, selama beban dikurangi, sedangkan pendapatan 

dapat diartikan sebagai total pendapatan atau laba kotor dari usaha, yang tidak 

dikurangkan dari beban. 
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Menurut Skousen dan Stice (2010), penjualan adalah arus masuk atau penyelesaian 

(atau kombinasi keduanya) dari penyediaan barang atau produk, penyediaan layanan, 

atau pelaksanaan kegiatan lain yang membentuk kegiatan utama atau yang sedang 

berlangsung. 

 

a. Pendapatan Operasional 

Laba operasi adalah pendapatan dari penjualan barang, produk atau jasa dalam 

jangka waktu tertentu sebagai bagian dari kegiatan atau tujuan utama bisnis. 

Pendapatan ini normal, sesuai dengan tujuan dan bisnis perusahaan, dan berulang 

selama perusahaan melakukan aktivitasnya. 

 

Laba operasi setiap perusahaan bervariasi tergantung pada konten bisnis. Salah satu jenis 

pendapatan usaha adalah pendapatan dari penjualan. Penjualan ini berupa penjualan 

barang dan penjualan jasa yang merupakan pokok dan tujuan utama dari kegiatan utama 

perusahaan. Penjualan ini dapat dibedakan dalam format berikut:: 

1. Penjualan kotor 

Total penjualan adalah semua pendapatan atau penjualan barang atau jasa 

sebelum dikurangi dengan mengalokasikan rabat atau potongan lain yang 

dibebankan kepada pelanggan atau yang membutuhkan. 

2. Penjualan bersih 

Penjualan bersih adalah semua penjualan yang dihitung atau dikurangi dengan 

mengalokasikan barang-barang yang harus dibayar kepada pembeli  

 

 

b. Pendapatan Non Operasional 

Pendapatan non-operasional adalah pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan 

selama periode waktu tertentu, tetapi tidak dapat diperoleh dari kegiatan utama 

perusahaan. Pendapatan non-operasional sering disebut sebagai pendapatan lain-lain 

atau other income. Perusahaan tidak terus menerima pendapatan ini, tetapi 

mendukung laba operasi perusahaan. 
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c. Macam-macam Penerimaan 

1. Penerimaan Total (Total Revenue) 

Menurut Widyatama (2015), pendapatan total adalah pendapatan total dari 

penjualan produk oleh produsen, dan rumusnya adalah jumlah produk yang 

terjual dikalikan dengan harga barang yang dijual. Total Revenue (TR) adalah 

pendapatan dari penjualan produk. Dalam kasus pasar persaingan sempurna, 

kurva TR adalah garis lurus yang naik mulai dari nol, yang terkait dengan 

asumsi bahwa jual beli di pasar persaingan sempurna adalah price taker. 

 

Harga ditentukan oleh kekuatan pasar, tetapi pembeli dan penjual tidak dapat 

mempengaruhi harga. Penjual dan pembeli tidak hanya pembuat kuantitas, 

tetapi juga pembuat harga. Total penjualan secara matematis dapat dinyatakan 

sebagai: 

TR = P x Q 

Keterangan: 

P = Price / Harga 

Q = Quantity / Jumlah Barang.  

 

2.  Penerimaan Rata-rata (Avarage Revenue) 

Average Revenue (AR) adalah total pendapatan per unit yang diproduksi. 

Dalam pasar persaingan sempurna, harganya tetap, sehingga pendapatan rata-

rata per unit sama dengan harga per unit produk. Secara matematis, 

pengembalian rata-rata dapat ditulis sebagai: 

AR = TR / Q 

Keterangan: 

AR =  rata – rata penerimaan 

TR =  total penerimaan 

Q   = Jumlah produk 
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3. Penerimaan Marginal (Marginal Revenue) 

Pendapatan Marginal (MR) adalah pendapatan tambahan yang dihasilkan 

dengan menjual produk lain. Karena harga tetap, pendapatan marjinal adalah 

konstan tergantung pada tingkat harga. Secara matematis, pendapatan marjinal 

dapat ditulis sebagai:: 

MR = Δ TR 

                Δ Q 

Keterangan: 

MR    =  rata – rata penerimaan 

Δ TR  = perubahan total penerimaan   

Δ Q    = perubahan Jumlah produk 

 

 

4. Profit atau Laba 

Profit adalah keuntungan yang di dapat dari total penjualan produk dikurangi 

biaya produksi barang. Secara matematis Profit atau laba dapat dinyatakan 

dengan: 

Π = TR – TC 

Keterangan: 

Π    =  Profit  

TR  = Total penerimaan  

TC   = Total biaya 

Sumber: Widyatama, 2015 

 

2.1.3. Jumlah Pelanggan 

Jumlah pelanggan adalah jumlah transaksi pembelian dalam suatu kegiatan usaha 

(setyaningrum et al.,2018). Transaksi pembelian ini dilakukan baik untuk penggunaan 

pribadi, orang lain, atau organisme lain yang tidak dimaksudkan untuk 

diperdagangkan, dan kesimpulannya adalah siapa pun yang menggunakan produk 
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atau layanan yang tersedia di masyarakat, artinya ada. Kegiatan ini disebut konsumsi. 

Konsumen tertarik untuk menilai kemampuan daya belinya untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

 

2.1.4. Biaya 

Semua perusahaan harus memiliki informasi tentang biaya yang mereka miliki atau yang 

akan mereka keluarkan. Informasi yang akurat tentang biaya suatu produk atau layanan 

sangat penting. Konsep biaya juga mengacu pada konsep produksi, karena biaya 

manajemen bisnis mencerminkan efisiensi sistem produksi. Karena kita berbicara tentang 

penggunaan input fisik dalam produksi output, konsep biaya menghitung penggunaan 

input tersebut dalam nilai ekonomi yang dikenal sebagai biaya. (Gaspersz, 2003 

 

Menurut Noor (2007), teori biaya dikembangkan atas dasar teori produksi, yaitu 

bagaimana memperoleh formulasi input (biaya) yang paling efisien untuk 

menghasilkan output (produksi) tertentu. Oleh karena itu, teori biaya digunakan untuk 

tujuan berikut: 

 

a. Menentukan tingkat output optimal (produksi) dengan biaya yang minimum. 

b.  Menganalisis faktor ekonomi dan teknis yang mendukung produksi untuk 

mendapatkan "teknologi yang tepat untuk situasi perusahaan" dengan biaya 

terendah. 

 

a.  Jenis-Jenis Biaya 

Klasifikasi jenis biaya produksi dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

 

1. Biaya tetap (FC) adalah biaya tetap selama periode waktu tertentu, terlepas dari 

jumlah produk yang dihasilkan. Misalnya, penyusutan peralatan, sewa gedung atau 

penyusutan gedung, pajak perusahaan dan biaya administrasi. 
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2. Biaya variabel (VC), yaitu biaya yang besarnya bervariasi tergantung dari produk 

yang diproduksi. Dalam hal ini, semakin banyak produk yang dihasilkan semakin 

tinggi jumlah biaya variabel. Misalnya, biaya bahan baku dan upah tenaga kerja 

dibayar berdasarkan jumlah produk yang diproduksi. 

 

3. Biaya total (TC) adalah jumlah semua biaya tetap dan variabel yang 

dikeluarkan seorang pengusaha untuk menghasilkan satu set produk selama 

periode waktu tertentu. 

 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka biaya total dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

TC = FC + VC 

Keterangan : 

TC = Biaya Total (TC)  

FC = Biaya Tetap (FC) 

VC = Biaya Variabel (VC) 

 

d.  Biaya rata-rata (AC) adalah biaya produksi per unit produksi. Besarnya AC dapat 

dihitung dengan membagi TC dengan Q. Oleh karena itu, AC dapat dirumuskan 

sebagai berikut:: 

TC/Q atau AC = AFC + AVC 

Keterangan: 

TC   = Biaya Total 

AFC = Biaya tetap rata rata 

AVC = Biaya variabel rata rata 

 

4. Biaya marjinal (MC) adalah biaya tambahan yang diperlukan untuk satu unit 

tambahan produk yang dihasilkan. Diperkenalkannya MC ini karena perluasan 

produksi perusahaan guna menambah jumlah produk. MC dapat dihitung dengan 

pembagian tambahan. Oleh karena itu, MC dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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MC = ∆TC/∆Q atau ∆VC/∆Q 

 

Keterangan: 

MC  = Biaya Marjinal (MC) 

∆TC = Perubahan Biaya Total 

∆Q   = Perubahan Kuantitas Barang dan Jasa 

Sumber: Widyatama, 2015 

 

2.1.5. Rumah Makan 

Menurut Marsum W.A. (2005), rumah makan merupakan suatu tempat atau bangunan 

yang diselenggarakan secara komersial dan memberikan pelayanan yang baik kepada 

seluruh konsumen baik berupa makanan maupun minuman. Seperti yang 

didefinisikan oleh Profesor Vanco Christian dari Sekolah Pascasarjana Manajemen 

Hotel Universitas Cornell, tujuan menjalankan rumah makan adalah untuk 

mendapatkan keuntungan. Selain mengejar tujuan bisnis dan keuntungan, kepuasan 

pelanggan juga menjadi tujuan utama manajemen restoran. Pengertian rumah makan 

adalah suatu tempat atau bangunan yang ditata secara komersial yang memberikan 

pelayanan prima kepada semua tamu baik dalam bentuk kegiatan makan maupun 

minum. Definisi lain, “Rumah makan atau Restoran adalah suatu tempat yag identik 

dengan jajaran meja – meja yang tersusun rapi, dengan kehadiran orang, timbulnya 

aroma semerbak dari dapur dan pelayanan para pramusaji, berdentingnya bunyi – 

bunyi kecil karena persentuhan gelas – gelas kaca, porselin, menyebabkan suasana 

hidup didalamnya”  

 

Pengertian rumah makan menurut Peraturan Menteri Pariwisata, Pos dan 

Telekomunikasi No. KN.73/PVVI05/MPPT-85 tentang peraturan penyelenggaraan 

rumah makan. Peraturan ini mengacu pada pengusaha di bidang katering: “Suatu 

usaha yang menyediakan jasa pelayanan makanan dan minuman yang dikelola secara 

komersial”. Sedangkan mengenai persyaratan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
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No.30/Menkes/Per/89, rumah makan adalah sejenis fasilitas katering yang sebagian 

atau seluruhnya berada dalam suatu bangunan permanen yang dilengkapi dengan 

fasilitas. Peralatan untuk proses pembuatan, penyimpanan dan penjualan makanan 

dan minuman dilengkapi untuk pelepasan umum di lokasi yang telah ditentukan. Pada 

umumnya rumah makan merupakan tempat yang dikunjungi orang untuk mencari 

berbagai jenis makanan dan minuman. Selain itu, rumah makan biasanya 

menampilkan keunikannya sebagai daya tarik, baik melalui menu, hiburan, maupun 

eksterior bangunan. Menurut definisi ini, rumah makan adalah tempat usaha yang 

melayani pelanggan yang datang dalam proses menyajikan makanan dan minuman 

yang bersifat komersial. 

 

a Klasifikasi Rumah Makan 

Menurut klasifikasi Marsum rumah makan dikategorikan ke dalam berbagai jenis 

sesuai dengan kegiatannya dan makanan dan minuman yang disajikan.: 

 

Tabel. 2.1 Jenis Restoran Berdasarkan Makanan dan Minuman Serta Kegiatan yang 

Ada di Dalamnya 

 
Jenis Restoran Keterangan 

A’la carte 

restaurant 

Merupakan restoran tanpa aturan mengikat atau bebas dengan menu yang 

lengkap. 

Café Restoran dengan suasana santai dan kasual yang menyajikan makanan cepat 

saji. 

Pizzeria Restoran dengan menu pizza dan pasta sebagai menu utama. 

Fish and Chip Shop Restoran yang menyajikan menu ikan dan makanan ringan sebagai menu utama. 

Terrace restaurant Merupakan tempat makan dan minum yangumumnya terletak di luar ruangan 

dan biasanya erat hubungannya dengan fasilitas hotel. Di Negara-negara barat 

terrace restaurant biasanya hanyabuka saat musim panas saja. 

Specialty restaurant Ini adalah restoran yang memiliki tema khusus dan menu hidangan, dan 
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Jenis Restoran Keterangan 

biasanya rasanya berbeda dari restoran lain. 

Intavern Sebuah restoran kecil di pinggiran kota, biasanya menyajikan makanan cepat 

saji dan minuman kopi. 

Family restaurant Restoran sederhana tempat keluarga dan rombongan dapat makan dan minum 

dengan harga terjangkau, menawarkan suasana yang nyaman dan santai. 

Creeperie Restoran ini menawarkan berbagai macam crepes dan manisan di menunya. 

Grill room Restoran yang menu utamanya adalah menu grill atau  menu panggangan. 

Canteen Ini adalah restoran yang menawarkan berbagai makanan siap saji dengan harga 

terjangkau. 

Cafetaria Restoran yang menyajikan roti, sandwich dan minuman ringan dan biasanya 

berhubungan erat dengan kantor. 

Continental 

restaurant 

Sebuah restoran di mana pengunjung dapat dengan bebas memilih dan mengiris 

hidangan yang dipesan. 

Carvery Ini adalah restoran yang biasa ditemukan di motel kecil yang menyajikan 

makanan dan minuman sederhana. 

Coffe shop Restoran yang menawarkan suasana santai, tidak mengikat dan biasanya 

menawarkan racikan kopi sebagai menu spesial selain makanan ringan dan 

makanan cepat saji. 

Main Dining Room Ini adalah ruang makan atau restoran yang biasa ditemukan di hotel, presentasi 

makanan formal, layanan yang diberikan dalam gaya Prancis atau Rusia, dan 

orang-orang yang datang juga umumnya mengenakan pakaian formal. 

Discotheque Merupakan restoran yang biasanya menyuguhkan makanan dan minuman cepat 

saji dam menghadirkan suasana musik yang antusias sebagai daya tarik. 

Pub Restoran yang menjual minuman beralkohol. 

Gourment Adalah tempat makan dan minum untuk orang yang benar-benar mengerti 
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Jenis Restoran Keterangan 

restaurant rasanya, karena banyak yang menawarkan layanan hebat dan makanan enak 

dengan harga tinggi. 

Table d’hotel Restoran dengan menu lengkap menyajikan setiap menu secara bergantian, 

mulai dari hidangan pembuka hingga menu terakhir. Hal ini biasanya terkait erat 

dengan hotel. 

 

 

2.1.6. Bencana 

Bencana adalah kehancuran ekologis yang meluas, fisik dan fungsional dari 

hubungan manusia-lingkungan yang disebabkan oleh alam atau manusia, dalam 

bentuk peristiwa serius atau tidak terlihat (atau  seperti kekeringan) (perlahan), 

menangani sumber daya yang tersedia dan masyarakat yang terkena dampak 

memerlukan upaya  luar biasa untuk menghadapi kerusakan  bahkan dukungan 

masyarakat internasional (Heryana, 2017). 

 

Bencana terbagi menjadi tiga kategori, yaitu: 

1. Bencana alam adalah bencana yang disebabkan oleh fenomena alam seperti gempa 

bumi, tsunami, atau serangkaian peristiwa. gunung meletus, banjir, kekeringan, angin 

topan, dan tanah longsor. 

2. Bencana non alam adalah bencana yang disebabkan oleh suatu peristiwa atau 

rangkaian peristiwa non alam, seperti kegagalan teknis, kegagalan modernisasi, 

wabah penyakit, dan wabah penyakit. 

3. Bencana sosial adalah bencana yang disebabkan oleh peristiwa atau rangkaian 

peristiwa buatan manusia, seperti konflik sosial dan terorisme antar kelompok atau 

masyarakat (Qaiyim, 2018). 

 

Covid-19 berdampak besar pada hampir semua aspek kehidupan, termasuk ekonomi. 

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 tentang 
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penetapan Bencana non alam akibat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) 

sebagai Bencana Nasional. Virus ini menyebar dengan cepat dan menyebar ke 

beberapa negara, termasuk Indonesia. Seseorang dapat tertular COVID-19 melalui 

beberapa cara, yaitu:  

1. Seseorang dengan Covid-19 yang bersin atau batuk memercikkan air liur yang 

tidak sengaja terhirup 

2. Memegang mulut atau hidung tanpa mencuci tangan setelah menyentuh benda 

yang terkena cipratan air liur penderita Covid-19. 

3. Kontak dekat dengan orang yang terinfeksi Covid-19, seperti bersentuhan atau 

berjabat tangan. 

Sehingga, berdasarkan wabah penyakit menular, penanggulangan bencana, dan gugus 

tugas percepatan penanganan coronavirus disease (Covid-19) menetapkan bencana 

non ala mini sebagai bencana nasional. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Metode Variabel Hasil Penelitian 

1 Andi Amri 

(2020) 

Dampak 

COVID-19 

terhadap 

UMKM di 

Indonesia  

Kualitatif 

deskriptif 

Pendapatan 

UMKM, 

biaya 

produksi 

UMKM, 

dan PDB 

Indonesia 

Dapat disimpulkan 

bahwa akibat dari 

munculnya wabah 

virus COVID-19 

menyebabkan 

penuruan 

Pendapatan yang 

signifikan terhadap 

pelaku UMKM 

pariwisata serta 

mengakibatkan efek 

domino terhadap 

sektor UMKM 

lainya. 

2 Rosa 

Nindia 

Sari 

(2020) 

Dampak 

Coronavirus 

disease 

COVID-19 

Kualitatif 

deskriptif 

 

Penjualan, 

modal, 

bahan baku 

dan upah 

Dari hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa pandemic 

Covid-19 

mempengaruhi 
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No Penulis Judul Metode Variabel Hasil Penelitian 

terhadap 

UMKM batik 

di kabupaten 

Sumenep 

tenaga kerja 

UMKM 

Batik 

Sumenep 

UMKM batik di 

kabupaten Smenep 

dan mengakibakan 

penrunan penjualan 

dan penurunan upah 

tenaga kerja.  

3 Aisyah 

Aminy 

(2020) 

Analisis 

dampak 

COVID-19 

bagi UMKM 

di Jawa Timur 

Kuantitatif 

deskriptif 

Pendapatan, 

Modal, dan 

Tenaga Kerja 

UMKM 

Jawa timur. 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

Coronavirus disease 

COVID-19 

menyebabkan 

penuruan penjualan, 

kesulitan 

memperoleh bahan 

baku, serta 

terhambatnya proses 

produksi. Yang juga 

di sebabkan karena 

PSBB yang 

mengubah pola 

prilaku masyarakat, 

baik pola belanja 

maupun pola 

konsumsi. 

4 Evi 

Suryani 

(2021) 

Analisis 

dampak 

COVID-19 

terhadap 

UMKM (Studi 

kasus: home 

industri klepon 

di kota Baru 

Driyorejo) 

Kuallitatif 

deskriptif. 

Modal, 

Pendapatan 

dan 

Penjualan 

industri 

rumahan 

Dapat disimpulkan 

bahwa Covid-19 

menyebabkan 

kesulitan bagi 

industri rumahan 

dalam memasrkan 

produknya, sehingga 

mereka mengikuti 

berbagai macam 

pelatihan dalam 

mengikuti era digital 

agar dapat 

menggunakan 

layanan delivery 

seperti Gojek 

ataupun Grab untuk 

menjual produknya 

secara maksimal  
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No Penulis Judul Metode Variabel Hasil Penelitian 

 

5 

 

Fika 

Rahmanti

a (2020) 

 

Analisis 

pengaruh 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

pada 

kemandirian 

belajar siswa 

pada masa 

pandemic 

COVID-19 

 

Kuantitatif 

deskriptif 

 

Jumlah siswa 

SMP 

Islamiyah 

Serua  

 

Berdasarkan hasil 

survei, kemandirian 

belajar siswa 

dipengaruhi oleh 

variabel lain yang 

tidak diikutsertakan 

dalam survei, dengan 

dampak positif 

sebesar 83,12% 

hingga 16,88% oleh 

teknologi informasi 

dan komunikasi 

selama pandemic 

Covid-19. 

6 Riko 

Alvero 

Manutur 

(2021) 

Dampak 

Pandemic 

Covid-19 bagi 

Usaha Rumah 

Makan Selera 

Laut 

Kuantitatif 

Deskriptif 

Pendapatan, 

jumlah 

konsumen, 

dan modal 

usaha 

Dari hasil penelitian 

ini dapat 

disimpulkan bahwa 

Dampak pandemic 

Covid-19 terhadap 

bisnis rumah makan 

selera laut yaitu 

menyebabkan arus 

kas yang lebih 

rendah, dengan 

gangguan 

permintaan pasar 

dan masalah rantai 

pasokan yang 

mengakibatkan 

pendapatan yang 

diperoleh menjadi 

hanya sebesar 40%. 
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No Penulis Judul Metode Variabel Hasil Penelitian 

7 Riesta 

Carmelia 

(2021) 

Pengaruh 

Covid-19 

terhadap biaya 

produksi 

dining room 

restoran 

penyedia 

hidangan barat 

di ruko golden 

8, Gading 

Serpong, 

Kecamatan 

Kelapa Dua, 

Tangerang 

Kualitatif 

deskriptif 

Pendapatan, 

jam kerja, 

dan Biaya 

Operasional 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa 

Covid-19 berdampak 

serius terhadap 

operasional restoran. 

Ada banyak 

perbedaan sebelum, 

sesudah, dan di era 

new normal. 

Dampak pandemic 

Covid-19 memaksa 

restoran untuk 

mempersingkat jam 

buka restoran, 

mengurangi 

pendapatan, dan 

meningkatkan 

pengeluaran. 

8 Eka 

Aprilia 

Saraswati 

(2021) 

Analisis 

Dampak 

Coronavirus 

Disease 

(COVID-19) 

Pada 

Pendapatan, 

Jam Kerja Dan 

Jumlah 

Konsumen 

Pedagang Di 

Destinasi 

Wisata Pulau 

Pahawang 

Kunatitatif 

dan 

Kualitatif 

deskriptif 

Pendapatan, 

Jam Kerja, 

dan Jumlah 

Konsumen 

Pedagang Di 

Destinasi 

Wisata Pulau 

Pahawang. 

Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan 

bahwa terdapat 

perbedaan yang 

signifikan pada 

tingkat pendapatan, 

jam kerja, dan 

jumlah konsumen 

sebelum dan selama 

masa pandemic 

COVID-19. Para 

pedagang di wisata 

pulau Pahawang 

cenderung 

mengalami 

penurunan 

pendapatan, jam 

kerja, dan jumlah 

pelanggan selama 

masa pandemic 

COVID-19. 

9 Zulfadhli 

(2021) 

Dampak 

Covid-19 

Terhadap 

Kualitatif 

dan 

Kuantitatif 

Pendapatan, 

Jumlah 

Pelanggan, 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Covid-19 



28 
 

No Penulis Judul Metode Variabel Hasil Penelitian 

UMKM Sektor 

Maknan Khas 

Daerah Aceh 

Di Lampisang 

Aceh Besar 

deskriptif Dan Biaya 

Produksi 

mengakibatkan 

penurunan 

pendapatan yang 

diperoleh serta 

mengurangi aktivitas 

jual beli karena 

jumlah pelanggan 

yang berkurang dan 

juga penurunan 

terhadap biaya 

produksi dan gaji 

karyawan 

10 Sela 

Astralia F. 

P 

Dampak 

Pandemic 

Covid-19 

Terhadap 

Warung 

Makan 

Di Lingkungan 

Sekitar 

Kampus di 

Kota Solo 

Survey dan 

Crosstab 

  Pendapatan, 

Jumlah 

Pelanggan, 

Jam 

Operasional, 

Harga jual, 

Jumlah 

tenaga kerja, 

dan Jumlah 

Bahan Baku 

Terjadi penurunan 

pendapatan pada 

warung makan dan 

61,92%, penurunan 

jumlah bahan baku 

warung makan 

58,75%, penurunan 

jumlah pelanggan 

pada warung makan 

sebesar 57,74%, 

penurunan jumlah 

tenaga kerja pada 

warung makan 

sebesar 33,33% 

kemudian penurunan 

jam operasional pada 

warung makan 

sebesar 10%. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Rumah makan yang merupakan salah satu penyedia kebutuhan pangan manusia dan 

juga merupakan bisnis yang bergerak di sektor kuliner ikut merasakan dampak dari 

pandemic Covid-19, akibat dari munculnya Covid-19 telah merubah pola prilaku 

pelanggan sehingga mempengaruhi jumlah penawaran dan penjualan usaha rumah 

makan yang ada di kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung. Sehingga peneliti, 
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ingin menganalisis terkait perubahan yang terjadi pada pendapatan bersih, jumlah 

pelanggan, dan biaya produksi rumah makan sebelum dan selama adanya Covid-19. 

Apakah memang benar dengan adanya pandemic Covid-19 ini menyebabkan 

perubahan yang signifikan pada pendapatan bersih, jumlah pelanggan dan biaya 

produksi rumah makan yang ada di Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung serta 

seberapa besar dampak perubahan yang disebabkan. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pengujian pada rumah makan antara sebelum dan selama adanya Covid-19. Pengujian 

rumah makan menjadi prioritas utama dimana tingkat harapan dan pelaksanaan 

kinerja yang dilakukan oleh pengusaha rumah makan harus sesuai dengan harapan 

konsumen yang nantinya akan berdampak langsung pada pendapatan bersih, jumlah 

pelanggan, dan biaya produksi rumah makan.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2012), hipotesis adalah jawaban awal dari rumusan masalah 

penelitian, dan rumusan masalah penelitian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan.  

Berdasarkan kajian teoritis di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut. 

1. Diduga terdapat perbedaan pendapatan bersih rumah makan di Kecamatan 

Enggal Kota Bandar Lampung antara sebelum dan selama adanya Covid-19 
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2. Diduga terdapat perbedaan jumlah pelanggan rumah makan di Kecamatan 

Enggal Kota Bandar Lampung antara sebelum dan selama adanya Covid-19. 

 

3.  Diduga terdapat perbedaan biaya produksi rumah makan di Kecamatan 

Enggal Kota Bandar Lampung antara sebelum dan selama adanya Covid-19



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS pada tabel 1.2 dapat diketahui bahwa 

usaha rumah makan paling berkembang di Provinsi Lampung ada di Kota Bandar 

Lampung yaitu sebanyak 757 rumah makan. Dan usaha rumah makan terbanyak di 

Kota Bandar Lampung ada di Kecamatan Enggal dengan jumlah 100 rumah makan. 

Maka dari itu, objek dari penelitian ini akan berfokus kepada dampak Covid-19 pada 

usaha rumah makan yang berada di Kecamatan Enggal di Kota Bandar Lampung 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan data primer. Metode deskriptif kuantitatif 

digunakan untuk memberikan penjelasan saat menjawab penjelasan suatu masalah. 

Artinya, apakah ada perbedaan, dampak perubahan terhadap pendapatan bersih, 

jumlah pelanggan, dan biaya produksi rumah makan di Kecamatan Enggal Kota 

Bandar, sebelum dan selama pandemic Covid-19 (Sugiyono: 2012). 

 

Untuk dapat mengetahui apakah terdapat perbedaan dan seberapa besar dampak 

perubahannya terhadap pendapatan bersih, jumlah pelanggan, dan biaya 

produksi pada usaha rumah makan yang berada di wilayah Kecamatan Enggal di 

Kota Bandar Lampung antara sebelum dan selama adanya Covid-19 penulis 

menggunakan uji beda. 
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3.3 Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung dari responden berupa 

wawancara atau survei dari para pekerja ataupun pemilik rumah makan yang 

terkena dampak Covid-19 di Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung.  

2.  Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dinas, kantor, dan lembaga 

mengenai topik penelitian. Selain itu, data sekunder juga diperoleh dari 

penelusuran kepustakaan, internet dan literatur yang berhubungan dengan 

penelitian untuk memperoleh beberapa hal yang berkaitan dengan dampak Covid-

19 pada usaha rumah makan. 

 

3.4 Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian ini merupakan penjelasan dari masing-masing 

variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang 

membentuknya. Definisi operasionalisasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian 

  No Variabel Definisi Satuan 

1 Pendapatan 

bersih 

adalah penerimaan hasil penjualan dikurangi total 

biaya yang dikeluarkan setiap harinya. Rupiah 

2 Jumlah 

pelanggan 

yaitu orang yang membeli makanan dan minuman ke 

rumah makan setiap harinya. 

Orang 

 

 

 3 Biaya 

produksi 

yaitu dana yang dikeluarkan perusahaan dalam proses 

pembuatan produk, yaitu berupa biaya belanja bahan 

baku rumah makan setiap harinya. 

 

Rupiah 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara: 

a.  Metode Survei 

Penulis melakukan tanya jawab secara langsung baik secara formal maupun 

informal dengan pihak yang terkait dengan permasalahan yang akan dibahas 

dalam penulisan penelitian, yaitu mengenai dampak Covid-19 pada usaha 

rumah makan di Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung. 

b.  Studi Literatur 

Studi Literatur dilakukan melalui penelusuran kepustakaan, membaca literature, 

artikel-artikel, serta disertasi akademik untuk menggali konsep dan memahami 

penjelasan teori yang terkait dengan masalah penelitian, sehingga dapat 

membantu dalam penulisan skripsi ini 

c.  Kuesioner 

 Menurut Sugioyono (2012) kuesioner merupakan metode pengumpulan data 

yang memberikan serangkaian pertanyaan atau jawaban secara tertulis kepada 

responden untuk mendapatkan data survei dengan kualitas terbaik. 

 

3.6 Teknik Sampling 

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Metode ini dipilih karena responden yang disurvei sudah 

memiliki kriteria yang sesuai dengan survei ini. Kriteria sampel dalam penelitian ini 

adalah: 

 

a) Mempunyai tempat berdagang yang permanen atau tidak berpindah-pindah 

tempat serta memiliki fasilitas seperti meja dan kursi. 

b) Menjual makanan dan minuman, seperti makanan pokok berupa nasi, lontong, 

bubur, dan lauk pauk. 

c) Berada di wilayah Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah makan yang ada di wilayah 

Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung. Berdasarkan tabel 1.2 terdapat 100 

rumah makan di Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung. Maka dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa jumlah rumah makan di  Kecamatan Enggal sebagai 

populasi, sedangkan untuk mencari sampelnya sebagai berikut: 

n =
N

1 + N(d)2
 

Keterangan : 

N = Besar populasi 

n = Besar sampel 

d² = Tingkat kepercayaan yang diinginkan yaitu (5%) atau 0,05  

 

Besar populasi adalah 100 responden yang memenuhi kriteria dan tingkat 

kepercayaan yang diambil 0,05 maka: 

n =
100

1 + 100(0.05)2
 

 

n =
100

1,25
 

 

n = 80 

Sumber: Slovin (2007) 

 

3.7 Metode Analisis 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua 

pendekatan, yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Metode analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan dua alat analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu statistik dengan uji normalitas dan uji beda signifikansi. 
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3.7.1. Teknik Pengujian Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan sebelum sebuah penelitian masuk tahap selanjutnya. 

Variable dalam penelitian ini akan menilai keabsahan data menggunakan uji 

normalitas data. Kenormalan data dapat dilihat dengan menggunakan uji normalitas, 

apakah data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 

program SPSS versi 25 menggunakan uji Kolmogrov Smirnov (liliefor) 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Komogrov Smirnov, yaitu:  

a. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal, 

b. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

 

3.7.2. Teknik Pengujian Beda Signifikansi 

Uji beda signifikansi dimanfaatkan sebagai uji pembeda kaerna data penelitian 

berasal dari sejumlah responden yang memiliki kesamaan dan juga memiliki kaitan 

dengan waktu yang berbeda sebelum dan sesudah (Setyaningrum et al., 2018). 

Pengujian ini digunakan untuk menguji variabel pendapatan bersih, jumlah 

pelanggan, dan biaya produksi rumah makan yaitu dengan uji paired sample t-test 

jika data berdistribusi normal dan uji wilcoxon signed rank test jika data tidak 

berdistribusi normal. 

 

a. Uji paired sample t-test (Uji t) 

Salah satu pengukuran statistik parametrik adalah uji-t sampel berpasangan. Statistik 

parametrik adalah bagian dari statistik inferensi yang memperhitungkan nilai satu 

atau lebih parameter populasi dengan mengikuti distribusi tertentu, seperti menguji 

hipotesis yang sama atau tidak berbeda dari dua variabel (H0). Data tersebut berasal 

dari dua pengukuran atau dua periode pengamatan yang berbeda yang diambil dari 

sepasang subjek yang sama, tetapi telah mendapat dua perlakuan yang berbeda. Uji-t 

sampel berpasangan ini digunakan untuk menguji rata-rata setiap variabel sebelum 

dan selama adanya pandemic Covid-19. 
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b. Uji Wilcoxon Signed Rank Test  

Uji Wilcoxon signed rank test dilakukan untuk menunjukan hasil-hasil pengamatan 

apakah berbeda atau tidak dari dua data yang berpasangan. Uji ini dilakukan hanya 

untuk data yang berupa rasio atau interval. Sehingga, hasil yang lebih kuat dapat 

diperoleh melalui uji wilcoxon signed rank test serta melihat uji beda pada 

pendapatan bersih, jumlah pelanggan, dan biaya produksi sebelum dan selama adanya 

coronavirus disease (COVID-19) 

Kaidah keputusan (Artaya: 2018):  

Ho diterima jika Asymp sig. (2-tailed) > 0,05 

Ha diterima jika Asymp sig. (2-tailed) < 0,05  

Ho  : Tidak adanya perbedaan pendapatan bersih, jumlah pelanggan dan biaya 

produksi secara signifikan antara sebelum dan selama adanya COVID-19 

Ha  : Adanya perbedaan pendapatan bersih, jumlah pelanggan dan biaya produksi 

secara signifikan antara sebelum dan selama adanya COVID-19 

Uji statistik yaitu memutsukan apakah ada perubahan rata-rata yang di tentukan 

melalui nilai t tabel berdasarkan df (degree of freedom) lalu menentukan 

confidence interval (5% atau 1%). Apa bila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 

Ha diterima, sehingga diperoleh hasil bahwa terdapat perubahan dalam uji 

statistik



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dan seberapa 

besar dampak yang disebabkan oleh pandemic Coronavirus disease (Covid-19) 

terhadap pendapatan, jumlah pelangan dan biaya produksi usaha rumah makan di 

Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung. Berdasarkan rumusan masalah penelitian 

yang digunakan, serta analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 

dijelaskan. Maka, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Berdasarkan pengujian yang dilakukan terdapat perbedaan yang signifikan pada 

pendapatan bersih rumah makan antara sebelum dan selama adanya Coronavirus 

disease (Covid-19). Rumah makan mengalami kecenderungan penurunan pendapatan 

selama adanya pandemicc Covid-19. Besarnya dampak penurunan pendapatan bersih 

yang terjadi pada rumah makan selama adanya pandemic Covid-19 yaitu rata-rata 

sebesar Rp22.961.562/hari 

 

2. Berdasarkan pengujian yang dilakukan terdapat perbedaan yang signifikan pada 

jumlah pelanggan rumah makan antara sebelum dan selama adanya Coronavirus 

disease (Covid-19). Rumah makan mengalami kecenderungan penurunan jumlah 

pelanggan selama adanya pandemic Covid-19. Besarnya dampak penurunan jumlah 

pelanggan yang terjadi pada rumah makan selama adanya pandemic Covid-19 yaitu 

rata-rata sebanyak 208 orang /hari. 
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3. Berdasarkan pengujian yang dilakukan terdapat perbedaan yang signifikan pada 

biaya produksi rumah makan antara sebelum dan selama adanya Coronavirus disease 

(Covid-19). Rumah makan mengalami kecenderungan penurunan biaya produksi 

selama adanya pandemic Covid-19. Besarnya dampak penurunan biaya produksi 

yang terjadi pada rumah makan selama adanya pandemic Covid-19 yaitu rata-rata 

sebesar Rp12.910.187/hari. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran-saran yang 

dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:  

 

1. Saran yang dapat penulis berikan yaitu pemilik rumah makan dapat menerapkan 

sistem pembayaran non tunai atau digital, dimana dengan pembayaran digital akan 

lebih efektif dan efisien dalam melaukukan transaksi pembayaran di masa pandemic 

Covid-19 ini untuk menghindari kontak langsung antara penjual dan pembeli dan 

tidak perlu bersentuhan dengan uang (cashless), sehingga hal ini akan meminimalisir 

kontak dalam berbagai aktivitas termasuk dalam pembayaran dan sesuai dengan 

anjuran World Health Organization (WHO) untuk menjaga jarak. 

 

2. Penulis menyarankan untuk melakukan disiplin dalam menerapkan protokol 

kesehatan berupa penerapan 8M yaitu:  Memakai masker, Mencuci tangan dengan 

sabun dan menggunakan hand sanitizer, Menjaga jarak minimal satu meter, Mandi 

dan mencuci pakaian setelah berpergian, Menjaga pola makan, Mengonsumsi 

vitamin, Menjaga pola tidur dan istirahat yang cukup, Menghubungi pihak kesehatan 

jika merasa kurang sehat atau mengalami gejala Covid-19, sebagai upaya agar 

pelanggan tidak khawatir untuk datang ke rumah makan. 

 

3. Penulis menyarankan untuk menangani penurunan yang terjadi pada biaya 

produksi rumah makan, yaitu salah satunya dengan meningkatkan pendapatan atau 

omzet penjualan rumah makan yaitu contohnya dengan cara melakukan promosi 
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seperti membuat iklan di media sosial serta memberikan diskon dan potongan harga 

untuk pelanggan yang datang ke rumah makan agar dapat meningkatkan penjualan di 

rumah makan sehingga dengan pendapatan yang bertambah pemilik rumah makan 

dapat meningkatkan biaya produksinya. Dengan begitu diharapkan dapat membantu 

rumah makan dalam mengatasi penurunan biaya produksi yang dihadapi selama 

pandemic Covid-19. 
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